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mengikuti perlombaan tersebut. Selain
11 naga dan barangsai, ada pula 16
paguyuban Tionghoa Yogyakarta yang
akan ikut dalam karnaval tersebut.

Semakin Guyub
Ketua Umum Panitia PBTY 2014 Tr
Kirana Muslidatun menjelaskan, PBTY
yang digelar 10-14 Februari di
K: K

dan ini menurutnys

"Lomba JDF akan p kan
Piala Raja, yakni piala bergilir dari Sri
Sultan Hamengku Buwono X serta ha-
diah Rp 25 juta. Tahun lalu yang
menang dari kelompok naga barangsol

| dari Semarang,” urai Bekti.
| Dalam karnaval itu pula akan di-
kirab patung kuda kayu yang akan di-
pasang di depan gedung Dinas Pari-
| wisata selama satu tahun, Patung kuda
| kayu sesuai dengan shio tahun ini.
| Patung tersebut kemudian akan diganti
| pada PBTY tahun depan dan dise-
suaikan dengan shio di tahun tersebut.
"Rute karnaval dari Abu Bakar Ali hing-
| ga titik Nol. Nantinya akan diakhiri de-
| ngan pesta kembang api di titik nol,"
| urai Belti.
Bekti ml:numbahkan dengan tema

p hisa men-
agi warga Tionghoa”

| Mfadikan epirieba
i wang adadi’ " Ind i

hampir sama dengan tahun sebelum-
nya. Sehagai tokch yang berkecimpung
dengan masyarakat Tionghoa selama

bertahun-tahun Ana melihat masya-

rakat Tionghoa di Yogyakarta kini se-
malkin guyub. Selama ini di DIY ada 14
paguyuban masyarakat Tionghoa yang
berasal dari suku-suku berbeda. Dulu
masyarakat Tionghoa masih terlalu
terkotak-kotak kenceng di sukunya
mAsing-masing.

Namun setelah setelah beberapa
tahun mengadakan kegiatan budaya
bersama seperti PBTY dan Peh Cun ki-
ni hubungan sosial masyarakat Tiong-
hoa semakin rukun. "Awalnya hanya

dari kegiatan budaya tapi kini juga

berimplikasi di hubungan bisnis dan
sosial. 1
-3

 dari iebérapa suku Tionghoa,” urainya,
F masyarakat Tionghoa de-

| Yogyakarta. "Kami ya tetap warga
¢ Indonesia, tanah air kami ya Indo-
| nesia. Kami juga ingin diterima oleh
| ‘masyarakat pribumi dan tidak ada ra-
| sismelagi," tandasnya.

isalnya dalam §

ngan warga sekitar juga demikian.
Menurutnya dengan saling menghargai |
di kalangan Tionghoa aktivitas mereka

operasi katarak warga tak mampu.

terus berj
kat,” imbuhnya,

| Selain it membagi sembako ja-
S agi saat terja

"Han[pnnnya guyub rukun ini dapat  Bahasa Man
jalan dan semakin mening-

semaldn kuat. Dia mengatakan muneul |
kegiatan sosial memb !
2 |
|
| by selama lima hari tersebut.
! A sajia pentas barongsai, coba
mua. Selain itu, lomba karaoke lagu

darin, pasti da=
masyerakat lokalnyey imbub Hags

Instansi

lidak dikuasai etnis

Hal senada dikemukakan Ketua
dogja Chinese Art and Cultire Center
(JCACC), Hari Setyo Sehagyo. "Ya, ini-
lah yang kita harapkan. PBTY bisa
menyedol wisatawan ke DIY dengan
Jumlah yang terus ingkat dari

Sesuai tema yang diusung, lanjut
Hari, pihaknya ingin menyatukan ke-
beragaman Indonesia i

masyarakat bisa bersatu memajulkan
Yogya terutama sekior pariwisata.

tahun ke tahun," kata Hari,

"Even PBTY, tidak melulu diisi etnis
Tionghoa. Sebab, kami selalu mengola-
borasikan budaya Tionghoa dengan bu-
daya Jawa, Hanya 30 persen saja yang
dari kami, 70 persen lainnya, budaya
Jawa dan Indonesia pada umumnya,”
lanjut dia.

Hari berani memastikan demikian
lantaran pengisi acara PBTY sendiri

k Tionghoa. Scha-
liknya, sebagian besar pengisi acara jus-
tru berasal dari masyarakat Yogya.
Seuap‘. kelurahan di Kota Yogya diminta
mengisi acara. Tak hanya itu, mercka
bahkan melibatkan mahasiswa dari

3 yang digelar bisa me-
narik kunjungan wisatawan dari berba-
%f;deah yang akan mendongkrak
_ "Contohlah Bali, mulai dari penjual
Jjanur, kembang, sampai guide, hisa
hidup dari wisata. Sebab, mereka
bersatu-padu mengelola potensi wisata
perti itu," ulasnya.
dJika dikelola maksimal, sektor pari-
 wisata Yogya akan menjadi penggerak
~ roda ekonomi. Terlebih, PETY mampu
menduduki peringkat kedua even
Tionghoa se-Indonesia setelah Kali-
“mantan. Even menarik ini, hisa dike-
mas untuk menyedot wisatawan ke
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaa Positif Segera Untuk Diketahui
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